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ABSTRAK

Didalarn hati aflatoksin Bl mengalami biotransfotmasi merrjadi berbagai-bagai metabolit dengan

katalisator sitokrom P-450. Sebagai efek samping biotransformasi tersebut akan dihasilkan senyawa
oksigen reaktif yang akan merusak sel hati. Dalarn keadaan nonnal pembentr-rkan senyawa oksigen
reaktif akan diredam oleh anti oksidan tubuh, tetapi bila induksi pembentukan senyawa oksigen reaktif
akan terus berlanjut, maka akan terjadi penurunan enzim antioksidan tubuh, sehingga terjadi kerusakan
oksidatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perubahau enzim antioksidan sel liati tikus putih akibat
proses oksidatif biotransfotmasi AFB, menurut latna dan kadar pernberian AFB.

Penelitian ini bersifat eksperimental mumi dengan rancangan factorial dengan mempergunakan tiga
factor lama pemberian dan 4 faktor pemberian. Digunakan 96 ekor tikus putih jantan (rathrs Norvegicus
Strain Wistar) yang berurnur r 2 bulan dengan berat badan + 180 - 200 gr, yang dibagi atas 12

kelornpok. Masing-masing kelornpok terdiri atas 8 ekor tikus, dimana masing - masing kelompok
diberikan aflatoksin B1 secara oral dengan dosis 0 pg, l0 pg, l5 pg dan 20 Vg yang dilarutkan dengan

0,02 ml propilen Glikol setiap hari selama 12 minggu, 15 rninggu dan 20 minggu. Pada akhir
percobaan masing-masing tikus dikorbankan dan diperiksa kadar enzim superoksid dismutase jaringan
hati dengan metode Sinha (1972). Untuk menentukan kerusakan oksidatif akibat penurunan enzim anti
oksidan diperiksa kadar malanoldehid jaringan hati dengan meode uchiyama dan mihara 1978 , serta

sayatan histologi yang diwarnai dengan hernatoksilin eosin.Hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA,
dan kalau ada perbedaan dilanjutkan deirgan Tukey HSD.

Analisis hasil penelitian rnenunjukan : L Ada perbedaan yang bermakla antara lama pemberian
aflatoksin Bl selama 12 minggu dengan 20 nringgu, dengan dosis i0 pLg dan 20 pg terhadap penurunan
aktifitas enzim SOD dan enzim katalase jaringan hati, peningkatan kadar Malonaldehid jaringan hati
dan kemsakan sel hati. 2. Tidak ada perbedaan bermakna antara petnberian AFBI dengan dosis 15 pg

dengan dosis l0 pg dan dosis 20 pg terhadap perllu-urlan aktifitas enzim SOD dan katalase jaringan

hati serta peningakatan malonaldehd jaringa hati. 3. Hasil interaksi dosis dan lama pemberian AFBl
menunjukan bahwa pernberian AFBi selama 20 minggu dengan dosis 20 pg akan menurunkan aktifitas
enzim katalase dan SOD jaringa hati serta meningkatkan kadar rnaionaldehid dan kerusakan jaringan

hati.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi penurLrnan aktifitas enzim katalase dan SOD
jaringan hati serta peningkatan kadar malonaldehid dan kerusakan jaringan hati akibat pemberian

aflatoksin B1.
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